
63 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Secara umum, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur  kuantifikasi, perhitungan 

statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. 

Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau 

makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat 

diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa atau kata-kata.
1
   

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang masalah-masaah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana 

dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti 

menginterprestasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari 

lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut memengaruhi perilaku 

mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah 

(naturalistik) atau manipulasi variable yang dilibatkan. 
2
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

berbentuk kualitatif yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki 

                                                             
1
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hal.82 

2
 Ibid, hal. 85 
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karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 

sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak merubah dalam bentuk 

simbol-simbol atau bilangan sehingga dalam penelitian ini peneliti 

menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada di lapangan tanpa 

mengubahnya menjadi angka maupun simbol. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
3
 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan intensif, terperinci, dan 

mendalam terhadap objek penelitian yaitu dengan melakukan observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Tujuannya untuk menggambarkan kejadian-

kejadian yang ada dilapangan sesuai dengan kondisi apa yang terkait dengan 

strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan tersebut diatas.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sumbergempol, yang 

beralamatkan di  Jl. Raya Sumbergempol No.30, Selojeneng, Sumberdadi, Kec. 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Kode pos 6629, 

Telepon (0355) 323314. Email : smpsatpol@yahoo.com. Lokasi tersebut 

sangat strategis karena berada pada jalur transportasi, yaitu bus yang 

menghubungkan Ponorogo-Malang dan angkutan jurusan Tulungagung-Blitar.  

Secara geografis batas-batas wilayah SMP Negeri 1 Sumbergempol 

adalah sebagai berikut : 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 9 
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1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Plosokandang 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bendiljati Wetan 

3. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Jabalsari 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bendiljati Kulon 

Dari sini dapat dilihat dari segi tenaga, dana, maupun dari segi efisiensi 

waktu bahwa letak geografis SMP Negeri 1 Sumbergempol sangat mudah 

di jangkau.  

SMP Negeri 1 Sumbergempol merupakan Sekolah Menengah Pertama 

Negerei favorit di Kecamatan Sumbergempol dan sekarang SMP Negeri 1 

Sumbergempol mendapatkan predikat sekolah binaan model dan sekolah 

ramah anak. 

Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti sekolah tersebut, 

karena melihat dari akreditasi sekolah merupakan SMP Negeri 1 

Sumbergempol merupakan sekolah favorit di Kecamatan Sumbergempol tidak 

menutup kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh penerapan pendidikan 

karakter siswa yang bagus sehingga penyelenggaraan pendidikan dapat 

menumbuahkan hasil yang baik. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan, karena 

peneliti merupakan instrumen penelitian pertama (the instrument of choice in 

naturalistic inquiry is the human) yang memang harus hadir sendiri di 

lapangan secara langsung mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data karena dalam penelitian 
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kualitatif instrumen utama (key person) adalah manusia.
4
 Alat utama dalam 

penelitian ini adalah manusia (human tools), artinya penelitian ini melibatkan 

penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memperhatikan kemampuan 

peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati, memahami dan 

mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan cara 

lain. 

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu 

SMP Negeri 1 Sumbergempol. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan 

wawancara, observasi dan pengambilan data di lapangan. Untuk itu, kehadiran 

peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan 

utuh. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah informasi berupa fakta yang diperoleh melalui 

pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka 

memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung dan memperkuat teori. 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan fokus penelitian yakni terkait tentang Manajemen Kurikulum dalam 

Upaya Penerapan Pendidikan Karakter. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

snowball sampling yakni teknik pengambilan data dimana informan kunci 

akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah terkait penelitian 

yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan dan menunjuk orang lain 

                                                             
4
 Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2007), hal. 96. 
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lagi apabila keterangan yang didapat yang kurang memadai dan begitu 

seterusnya.
5
 Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya (sumber data pertama). 

Data primer disebut juga dengan data asli. Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan informan kunci 

yang sudah dipilih yaitu waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru  

SMP Negeri 1 Sumbergempol 

b) Data Sekunder 

Data sekunder data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).
6
 

Karakteristik data sekunder adalah berupa tulisan-tulisan, rekaman, 

gambar atau foto yang berkaitan dengan kegiatan kesiswaan. Adapun 

data sekunder dalam penelitian ini adalah profil madrasah, data 

pembinaan kesiswaan, data kegiatan ekstrakurikuler, data prestasi 

akademik maupun non akademik, tata tertib sekolah. 

2. Sumber Data 

                                                             
5
 W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, 

(Malang: Winaka Media, 2003), hal. 7. 
6
 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), hal 62 
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Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan 

perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah.
7
 Yang dimaksud 

sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek 

dimana data diperoleh.
8
 Sumber data diidentifikasikan menjadi tiga macam 

yaitu person, place dan paper. 

a) Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini personnya 

adalah Kepala Sekolah, Waka. Kurikulum, Waka Kesiswaan, guru-guru 

SMP Negeri 1 Sumbergempol 

b) Place yaitu sumber berupa tempat atau sumber data yang menyajikan 

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, meliputi fasiitas gedung, 

kondisi lokasi, kegiatan belajar-mengajar, kinerja, aktivitas, dan 

sebagainya yang ada di SMP Negeri 1 Sumbergempol 

c) Paper yaitu data berupa simbol atau sumber data yang menyajikan tanda-

tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain- lain. Dalam 

penelitian ini papernya adalah berupa benda-benda tertulis seperti buku-

buku arsip, catatan-catatan, dokumen yang ada di SMP Negeri 1 

Sumbergempol 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data.
9
 Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

                                                             
7
 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek,  (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 63. 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 107. 
9
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 117. 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun 

teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

data dengan kredibilitas tinggi dilakukan berdasarkan cara memperoleh 

datanya. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik. 

Tiga teknik tersebut yaitu: observasi partisipatif (participant observation), 

wawancara mendalam (indept interview), dan dokumentasi (documentation). 

Peneliti akan memaparkan secara jelas dari ketiga teknik pengumpulan data 

tersebut sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan (Participant Observation) 

Observasi partisipatif (participant observation) adalah teknik 

berpartisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atau data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkan langsung secermat 

mungkin baik itu yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
10

 

Peneliti terjun dan terlibat langsung ke lapangan dengan bertindak 

sebagai pengamat (observer) yang turut aktif di lapangan guna memperoleh 

data. Yang digunakan peneliti dalam observasi partisipatif (participant 

observation) ini adalah panduan observasi, perekam gambar (kamera foto), 

dan catatan lapangan (field notes) sebagai dokumentasi yang digunakan 

untuk mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan fokus 

penelitian. Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh 

peneliti akan lebih lengkap, akurat, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 

                                                             
10

 Ibid, Hal. 117. 
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2. Wawancara mendalam (Indept Interview) 

Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi 

secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan 

pertanyaanpertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti.
11

 Adapun 

percakapan yang dimaksud di dalam wawancara mendalam (indept 

interview) yang dilakukan peneliti dengan informan kunci (key informant) 

tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes dugaan-dugaan 

yang muncul atau angan-angan, melainkan suatu percakapan yang 

mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman 

tersebut. 

Peneliti akan mengetahui menemukan informasi secara detail, orisinil, 

dan akurat, yang mana informasi tersebut tidak bisa ditemukan atau 

diperoleh melalui observasi partisipatif (participant observation). Teknik 

wawancara mendalam ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 

(unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu daftar 

pertanyaan yang ketat atau bisa dikatakan pertanyaanpertanyaan dilakukan 

secara bebas (free interview) sehingga peneliti dapan pengumpulkan data 

secara mendalam guna menjawab pertanyaan penelitian. 

 

 

 

                                                             
11

 Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif,  (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2005), hal. 71. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barangbarang 

tertulis.
12

 Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan 

sebagainya.
13

 

Dokumentasi (documentation) di dalam penelitian ini digunakan 

untuk melengkapi data-data yang diperoleh dari hasil observasi partisipatif 

(participant observation) dan wawancara mendalam (indept interview). 

Adapun yang menjadi dokumentasi (documentation) sekolah yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berupa dokumen baik 

itu foto, catatan, laporan kegiatan terkait penerimaan peserta didik baru, 

pembelajaran peserta didik, pelaksanan pembinaan peserta didik, profil 

sekolah, keadaan guru, pegawai dan siswa, laporan panitian penerimaan 

siswa baru, kegiatan akademik dan non akademik, kegiatan keagamaan, tata 

tertib, keadaan sarana dan prasarana, prestasi akademik dan non akademik 

siswa peserta didik di SMP Negeri 1 Sumbergempol. 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai 

dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris. Peneliti terjun langsung ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan 

dari fenomena yang terjadi di lapangan. Namun, analisis data dalam penelitian 

                                                             
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 158. 
13

 Ibid, Hal. 231. 
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kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan.
14

 

Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan 

berkembang sesuai dengan keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data 

selama dilapangan akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data. Terakhir adalah analisis setelah di lapangan, analisis ini dilakukan setelah 

data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan 

kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang telah ada 

melainkan dikembangkan dari data di lapangan.
15

 

Atas dasar itu maka analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Artinya analisis data bukan dengan angka-angka 

melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraph yang dinyatakan 

dalam bentuk deskriptif dengan langkah-langkah : 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera di butuhkan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya, yang mana yang akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

Dengan begitu, data yang nantinya dipaparkan dalam penelitian ini maka 

akan lebih jelas dan mudah dipahami karena memberikan informasi yang 

penting dan memberi gambaran secara lebih menyeluruh. 

                                                             
14

 Margono, Metodologi Penelitian…, hal. 38. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 336 
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Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 

berikut : Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses 

penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dipahami. 

Kedua, peneliti menyususn satuan dalam wujud kalimat factual 

sederhana berkaitan dengan focus dan masalah. Langkah ini dilakukan 

dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data 

yang sudah terkumpul. Penyusun satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk 

kalimat factual saja tetapi berupa paragraph penuh. 

Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat koding. Koding 

berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan koding agar dapat 

ditelusuri data atau satuan dari sumbernya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut maka data 

terorganisasikan tersususn dalam pola hubungan, sehingga akan mudah 

dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data 

dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang bersifat naratif. 
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3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya dalam 

analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang 

dikemukakan dalam penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan temuan baru yang bersifat kradibel dan dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan.
16

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil 

penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat 

dibuktikan keabsahannya. Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria 

tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu antaranya: 

1. Credibility (Derajat Kepercayaan) 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Penelitian merupakan instrument pengumpulan data utama dalam 

penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat menetukan 

dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti 

pada latar penelitian. Dengan perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.  

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjanga 

                                                             
 

16
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabet, 2005), hal.89 
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keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan.
17

 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
18

 Triangulasi mencari dengan cepat pengujian data yang 

sudah ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan, serta 

program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia.  

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa 

data dari berbagai sumber. Dengan cara menguji informasi melalui 

pengumpulan data dengan metode berbeda, oleh kelompok berbeda dan 

dalam populasi (informan) berbeda, penempuan mungkin 

memperlihatkan bukti penetapan lintas data, mengurangi dampaknya dari 

penyimpangan potensial yang bisa terjadi dalam satu penelitian tunggal. 

Adapun macam-macam traingulasi dijelaskan sebagai berikut:
19

 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi 

sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan 

terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus 

menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang 

mengevaluasi. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk 

dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut. 

                                                             
 

17
 Lexy, Metodologi Penelitian…, hal.329. 

 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal.273. 

 
19

 Imam, Metode Penelitian…, hal.218. 
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Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan 

(mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan 

wawancara, membandingkan perkataan umum dengan yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan 

dokume yang ada. 

2) Triangulasi Metode 

Adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan 

cara cek dan ricek. Dengan demikian triangulasi dengan metode 

terdapat dua strategi yakni pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. 

3) Triangulasi Peneliti 

Menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengadakan 

observasi atau wawancara. Karena setiap peneliti memiliki gaya, 

sikap dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena 

maka hasil pengamatan dapat berbeda dalam mengamati fenomena 

yang sama. Pengamatan dan wawancara dengan menggunakan dua 

atau lebih pengamat/pewawancara akan dapat memperoleh data yang 
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lebih absah. Sebelum itu tim peneliti perlu mengadakan kesepakatan 

dalam menentukan kriteria/acuan pengamatan atau wawancara. 

c. Pemeriksaan Sejawat 

Pengecekan teman sejawat dalam penelitian kualitatif setara 

dengan validasi oleh ahli dalam penelitian dan pengembangan (research 

and development). Peneliti berdialog dan berdiskusi dengan teman 

sejawat yang ahli dalam penelitian kualitatif atau ahli dalam bidang atau 

fokus kajian. Teman sejawat adalah ahli yang tidak ikut serta dalam 

penelitian yang sedang dilakukan.
20

 

2. Tranferability (Keteralihan) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 

antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut seorang peneliti mencari dan menggumpulkan kejadian empiris 

tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti bertanggung jawab 

untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat 

keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus 

melakukan penelitian kecil untuk memastiksn usaha verifikasi tersebut. 

3. Dependability (Kebergantungan) 

Konsep kebergantungan lebih luas dari pada realibilitas . hal tersebut 

disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa konsep itu diperthitungkan 

segala-galanya yaitu yang ada pada  realibilitas itu sendiri ditambah faktor-

faktor lainya yang tersangkut. 

4. Confirmability (Keteralihan) 
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Objektivitas–subjektivitasnya sesuatu hal bergantung pada seseorang. 

Selain itu masih ada unsur kualitas yang melekat pada konsep objektivitas 

itu. Hal itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek, berarti dapat 

dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Subjektif berarti tidak dapat 

dipercaya. Pengertian terakhir inilah yang dijadikan tumpuan pengalihan 

pengertian objektivitas-subjektivitas menjadi kepastian.
21

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Moleong ada tahapan pokok dalam penelitian kualitatif antara 

lain: 

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan 

fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, 

penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke 

lapangan dalam hal ini adalah SMP Negeri 1 Sumbergempol, 

penyusunan usulan penelitian dan seminar proposal penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan mengurus perizinan penelitian kepada 

subyek penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data 

yang terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang manajemen 

kurikulum dalam upaya penerapan pendidikan karakter siswa di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol. Manajemen kurikulum yang dilakukan akan 

memberikan gambaran yang jelas tentang perencanan kurikulum, 

pelaksanaan kurikulum, dan ecvaluasi kurikulum di lembaga 

pendidikan tersebut. 
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3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan 

mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, setelah itu dilakukan 

penafsiran data sesuai dengan konteks permasalah yang diteliti. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara 

mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh 

data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk 

Spemberian makna atau penafsiran data yang merupakan proses 

penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil 

penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sebagai perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat menyempurnakan 

hasil penelitian. 

5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan 

persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi.
22

 

Apabila tahap pra lapangan sudah berhasil dilaksanakan peneliti 

melanjutkan ke tahap berikutnya sampai tahap pelaporan penelitian tentang 

manajemen kurikulum dalam upaya penerapan pendidikan karakter siswa di 

SMP Negeri 1 Sumbergempol. 
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